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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan salah satu penyakit yang sering diderita oleh 

para wanita didunia maupun di Indonesia. Berdasarkan data dari Global Cancer 

Statistic menunjukan bahwa jumlah kasus kanker serviks di Indoensia pada 

tahun 2022 telah mencapai 36.964 atau 9% kasus dengan angka kematian 

sebesar 20.706 pertahun (Ferlay et al. 2024) Di Indonesia, kanker serviks 

menduduki peringkat kedua setelah kanker payudara, dengan prevalensi yang 

terus meningkat setiap tahunnya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

2020) 

 Jawa timur menjadi salah satu Provinsi di Indonesia yang mengalami 

peningkatan dengan jumlah kasus kasus kanker serviks. Menurut (Santosa and 

Mago 2023) yang diambil dari data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 

menyatajan bahwa pada tahun 2019 angka penderita kanker serviks di Jaw Timur 

telah mencapai 13.078. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (2022) Kanker 

serviks banyak diderita oleh Perempuan muda.  

Proses diagnosis dan pengobatan kanker serviks sering kali 

menimbulkan dampak yang signifikan, tidak hanya pada aspek fisik tetapi juga 

pada kesejahteraan psikologis, emosional, dan sosial pasien. Dampak kanker 

serviks mulai dari status fungsional, status fisik, pekerjaan, peran keluarga dan 

sosial dimana bisa menjadikan seseorang yang mengalami efek samping tersebut 

menjadi cemas, takut, harga diri rendah, sedih dan yang lainnya (Kurniasih, et 

all 2023). Penderita kanker  mengalami perasaan malu, takut menjadi tidak 

menarik, tidak berdaya, kurang percaya diri, dan tidak mampu memenuhi 

kebutuhan  anak dan suami akibat efek samping  kemoterapi. Dukungan yang 

diberikan oleh anggota keluarga  membantu mendorong pasien kanker serviks  

untuk menjalani  kemoterapi. Hal ini dapat meningkatkan keyakinan terhadap 

perubahan setelah kemoterapi (Park, Park, and Lee 2020). 

Pengalaman pasien selama menjalani pengobatan kanker serviks dapat 

bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti stadium penyakit, jenis 
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pengobatan yang diterima, dan dukungan sosial yang ada, pemahaman 

mendalam mengenai pengalaman pasien ini penting untuk merancang intervensi 

yang lebih efektif dan humanis dalam perawatan kanker serviks (Paterson et al., 

2019). Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa pasien kanker serviks sering 

kali mengalami gejala kecemasan, depresi, dan ketidakpastian terkait prognosis 

mereka (Lin et al.,  2019). Selain itu, efek samping fisik dari pengobatan seperti 

rasa sakit, kelelahan, dan infertilitas juga dapat mempengaruhi kualitas hidup 

mereka. Lebih jauh lagi, stigma sosial terkait penyakit ini dapat menambah 

beban emosional bagi pasien, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kepatuhan terhadap pengobatan dan hasil klinis (Saraiya., et al. 2018).  

Namun, meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi aspek medis 

dan psikologis dari kanker serviks, masih terdapat kesenjangan dalam literatur 

mengenai pengalaman subjektif pasien dan bagaimana pengalaman ini dapat 

mempengaruhi perjalanan penyakit serta hasil pengobatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengalaman pasien 

dengan kanker serviks, dengan fokus pada aspek-aspek psikologis, emosional, 

dan sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai kebutuhan pasien, yang pada 

akhirnya dapat membantu dalam pengembangan strategi perawatan yang lebih 

holistik dan berpusat pada pasien.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengalaman wanita yang megalami penyakit Kanker Serviks Di 

Rsud Dr. Saiful Anwar Provinsi Jawa Timur? 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengalaman 

yang dirasakan oleh pasien yang mengalami kanker Serviks Di Rsud Dr. 

Saiful Anwar Provinsi Jawa Timur. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penulisan ini adalah  

1. Mengidentifikasi pengalaman bio,psiko,sosioal dan  spitual dengan 

pasien kakker serviks. 

2. Mengidentifikasi pengalaman pasien sebelum terkena kanker serviks. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memberikan pengalaman sebagai peran dan dukuan keluarga dalam merawat 

anggota keluarga dengan kanker serviks, antara lain: 

1.4.1 Manfaat bagi pasien 

 Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

bagaimana pengelaman yang dirasakan atau dialami oleh pasien serta peran 

dan dukungan. 

1.4.2 Manfaat bagi pelayanan keperawatan dan kesehatan 

 Hasil penulisan laporan ini diharapkan dapat menjadi informasi pada 

bidang kesehatan khususnya keperawatan terkait pengalaman pasien dengan 

kanker serviks. Selain itu, dapat menjadi masukan bagi bidang keperawatan 

dan pelayanan kesehatan untuk dapat menerapkan edukasi bagaimana peran 

dan dukungan yang harus dilakukan kepada anggota keluarga yang terkena 

kanker yang telah dilakukan kepada pasien kanker serviks. 

1.4.3 Manfaat Keilmuan 

Hasil Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang 

pendidikan keperawatan khususnya ilmu keperawatan maternitas maupun 

bagi penelitian selanjutnya. Bagi pendidikan laporan ini dapat dijadikan 

sebagai data dasar untuk mengembangkan ilmu pengalaman pasien dengan 

kanker serviks. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi masukan 

atau ide untuk meneliti lebih jauh terkait pengalaman pasien dengan kanker 

serviks. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul “Pengaman Wanita Dengan Kanker Serviks Di 

Rsud Dr. Saiful Anwar Provinsi Jawa Timur” belum pernah dilakukan 

penelitian yang sama sebelumnya. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Tujuan Populasi Metode Hasil Perbedaan 

(Shinan-

Altman, 

Levkovi

ch, and 

Hamama

-Raz 

2024) 

 

Cervical 

cancer 

survivors: 

The 

experiences 

of the 

journey 

Memahami 

tentang 

emosi dan 

perilaku 

dalam 

mengatasi 

pemulihan 

kanker 

serviks 

Pasien 

dengan 

kanker 

serviks 

stadium 

I dan II 

sebanya

k 15 

orang 

Kualitati

f 

Adanya 

rasa rasa 

emosi 

terkait 

putus asa, 

kerahasian, 

rasa 

bersalah, 

harapan, 

dukungan 

serta 

pengampu

nan 

Pada penelitian 

ini memiliki 

kesamaan yang 

membahas 

tentang 

pengalaman 

pasien dengan 

kaner serviks, 

tetapi peneliti 

memiliki 

perbedaan 

sebagai berikut : 

1. Populasi 

peneliti 

kepada 

pasien 

kanker 

serviks 

stadium I-IV 

2. Tujuan 

peneli untuk 

mengidentifi

kasi 

pengelaman 

bio-psiko-

spiritual 

serta sosial 

pasien 

kanker 

serviks 

(Ratna, 

Asriwati, 

and 

Marsauli

na 2022) 

Studi 

Fenomenol

ogi 

Pengalama

n Dan 

Pengobatan 

Pasien 

Kanker 

Serviks 

menganalisis 

pengalaman 

pasien 

kanker 

serviks di 

Kabupaten 

Aceh Timur. 

Lima 

pasien  

dengan 

kanker 

serviks 

Kualitati

f 

Berdasarka

n hasil 

wawancara 

via telpon, 

hasil 

penelitian 

ini 

mengungk

ap lima 

tema yaitu: 

Dukungan 

keluarga, 

Aktifitas 

seksual, 

Personal 

Higyene, 

Perbedaan yang 

dilakukan peneliti 

: 

1. Tujuan 

peneliti 

untuk 

mengidentifi

kasi 

pengalaman 

pasien 

sebelum 

mengelami 

kanker 

serviks, 

sedangkan 

dipenilitian 
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Proses 

pengobatan

, 

Hubungan 

Sosial 

sebelumnya 

belum ada 

2. Peneliti 

mengguanka

n metode 

deep 

interview 

secara 

langsung, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

menggunaka

n via telpon 

(Arianti, 

Nursanti, 

and 

Nugroho 

2020)  

Pengalama

n Seksual 

Pada 

Perempuan 

Dengan 

Kanker 

Serviks 

Yang 

Sedang 

Menjalani 

Kemoterapi 

Mengeksplor

asi 

pengalaman 

seksual 

perempuan 

dengan 

kanker 

serviks yang 

sedang 

menjalani 

kemoterapi 

Lima 

perempu

an 

dengan 

kanker 

serviks 

Kualitatif Dalam 

penelitian 

ini 

teridentifka

si empat 

tema yang 

ditemukan 

pada 

perempuan 

dengan 

kanker 

serviks 

yang 

sedang 

menjalani 

kemoterapi

, yaitu: 

perubahan 

seksual, 

aktivitas 

seksual, 

ekspresi 

kasih 

sayang dan 

harapan 

terhadap 

petugas 

kesehatan. 

Peneliti 

mengidentifikasi 

pengelaman bio-

psiko-spiritual 

serta sosial 

teradapap pasien 

kanker serviks, 

sedangkan pada 

peneltian ini 

hanya meneliti 

tentang kualitas 

hubungan 

seksualnya saja 
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